
ujuafjnjsjkqn sabqgqj kalqjnqn pqrv      

     yqng ujtqnuqj uangqn kalvhqn raspjrqsj 

krenjknqpqs, bqtvk, preuvksj uqhq ujkqranqkqn qbnermqljtqs sqlvrqn nq, 

brenkjeljtjs uqn/qtqv      manyabqbkqn hqmbqtqn 

qljrqn vuqrq yqng parsjstan uqn       talqh 

barvbqh uqn kjqn barkambqng uqrj wqktv ka wqktv. panyampvrnqqn 

uafjnjsj uqn tqksenemj sqqt jnj manjquj pantjng uqlqm mamqhqmj panyqkjt 

yqng sqngqt kemplaks jnj.  

Kensap 
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qngkq erqng  
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mamjljkj rasjke yqng labjh tjnggj jbqt      

       jvgq manyqtqkqn agqrq uj 
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    pravqlansj auqng sqmpqj barqt pquq vsjq kvrqng 

labjh 30 tqhvn uangqn rqtq- 
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LEMBAR OBSERVASI 

Nama     : Tn. J 

Umur    : 68 Tahun 

Diagnosa Medis  : PPOK 

Tanggal   : 22 April 2024 

Klien    : 1 

 

 

 

 

 

 

 
Hari/Tgl 

waktu 

 
Jenis 

cairan 

 
Jumlah 

cairan 

TTV Monitor 
sputum 

 
Bunyi 

napas 

Intake Output Total  

TD HR RR T Parenteral 

IV 

Oral Jumlah  BAK Iwl  muntah Jumlah   

Selasa 23 
April 2024 

NaCL 
0,9% 

 
20 T/m 

140/90 
Mmhg 

 
90x/m 

 
26x/m 

 
36,5⁰C 

 
2 cc 

 
Roncki 

NaCL 0,9% 
1000 cc 

 
900 ml 

 
1900 ml 

 
700 

ml 

 
820 

ml 

 
- 

 
1530 ml 

 
370 ml 

Rabu 24 

April 2024 

NaCL 

0,9% 

 

20 T/m 

150/90 

Mmhg 

 

98x/m 

 

24x/m 

 

37⁰C 

 

4 cc 

 

Roncki 

NaCL 0,9% 

1000 cc 

 

850 ml 

 

1850 ml 

 

600 

ml 

 

820 

ml 

 

- 

 

1420 ml 

 

430 ml 

Kamis 25 

April 2024 

NaCL 

0,9% 

 

20 T/m 

140/80 

Mmhg 

 

90x/m 

 

20x/m 

 

36,7⁰C 

 

6 cc 

 

Roncki 

NaCL 0,9% 

1000 cc 

 

900 ml 

 

1900 ml 

 

750 

ml 

 

820 

ml 

 

- 

 

1570 ml 

 

330 ml 

                 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama     : Tn.Y 

Umur    : 49 Tahun 

Diagnosa Medis  : PPOK 

Tanggal   : 25 April 2024 

Klien    : 2 

 

 

 

Hari/Tgl 

waktu 

 

Jenis 

cairan 

 

Jumlah 

cairan 

TTV Monitor 

sputum 

 

Bunyi 

napas 

Intake Output Total 

TD HR RR T Parenteral 

IV 

Oral Jumlah BAK Iwl muntah Jumlah  

Kamis 25 

April 2024 

NaCL 

0,9% 

 

20 T/m 

Mmhg  

97x/m 

 

28x/m 

 

36,5⁰C 

 

2 cc 

 

Roncki 

NaCL 0,9% 

1000 CC 

 

800 ml 

 

1800 ml 

 

800 ml 

760 ml  

- 

1560 ml  

240 

ml 

Jumat 26 

April 2024 

NaCL 

0,9% 

 

20 T/m 

Mmhg  

90x/m 

 

25x/m 

 

36,7⁰C 

 

5 cc 

 

Roncki 

NaCL 0,9% 

1000 CC 

 

700 ml 

 

1700 ml 

 

700 ml 

760 ml  

- 

 

1460 ml 

 

240 

ml 

Sabtu  27 

April 2024 

NaCL 

0,9% 

 

20 T/m 

Mmhg  

85x/m 

 

22x/m 

 

36,5⁰C 

 

6 cc 

 

Roncki 

NaCL 0,9% 

1000 CC 

 

800 ml 

 

1800 ml 

 

750 ml 

760 ml  

- 

 

1510 ml 

 

290 

ml 

                 



Standar Prosedur Operasional 

Pemberian Minum Air Hangat 

 

Tujuan  Memberikan minum air hangat kepada orang dewasa 

dengan cara yang aman dan efektif. 

Manfaat  1. Membantu menghangatkan tubuh 

2. Melembabkan tenggorokan 

3. Meredakan hidung tersumbat 

4. Membantu melancarkan pencernaan 

Prosedur: 

 

Alat dan Bahan: 

1. Gelas 

2. Air hangat (suhu sekitar 40-45°C) 

3. Sedotan (opsional) 

Langkah-langkah: Tahap pra interaksi 

1. Melakukan verifikasi program pengobatan 

2. Mendekatkan alat dengan pasien 

Tahap orientasi 

1. Memberikan salam dan menyapa nama pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan  

3. Meminta persetujuan  

Tahap kerja  

1. Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir selama 

minimal 20 detik. 

2. Siapkan gelas dan isi dengan air hangat. 3.Pastikan 

suhu air tidak terlalu panas untuk diminum. 

3. Tawarkan air hangat kepada orang dewasa. 

5.Tanyakan apakah mereka ingin minum dengan 

sedotan atau tidak. 

4. Bantu orang dewasa untuk minum jika mereka 

membutuhkan bantuan. 7.Pastikan mereka minum 

dengan perlahan dan secara bertahap. 

5. Awasi orang dewasa saat mereka minum untuk 

memastikan mereka tidak tersedak. 

6. Catat jumlah air yang diminum oleh orang dewasa. 

7. Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir setelah 

selesai membantu orang dewasa minum. 

Tahap terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan  

2. Membereskan dan kembalikan alat ke tempat 

semula 

3. Cuci tangan  

4. Dokumentasikan kegiatan 

 

 

 



Dokumentasi 

Klien 1 

Hari    : 1 (Selasa 23 April 2024 pukul 15:00 WIB) 

Nama klien   : Tn J 

Tanggal lahir   : 11 April 1956 

Tgl masuk    : 22 April 2024 

Diagnosa medis  : ppok 

 

(Memberikan minum air hangat) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(melakukan fisioterapi dada (clapping) perkusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari ke 2 ( Rabu 24 April 2024 pukul 15:00 WIB) 

(Memberikan minum air hangat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(melakukan fisioterapi dada (clapping) perkusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

hari ke – 3 (Kamis 25 April 2024 pukul 15:00 WIB) 

 

(Memberikan minum air hangat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(melakukan fisioterapi dada (clapping) perkusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Klien 2 

Hari     :1 (Kamis 25 April 2024 pukul 15:00 WIB) 

Nama klien   : Tn.Y 

Tanggal lahir   : 07 Juli 1975 

Tgl masuk    :25 April 2024 

Diagnosa medis  : ppok 

 

(Memberikan minum air hangat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(melakukan fisioterapi dada (clapping) perkusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari ke 2 (Jumat 26 April 2024 pukul 15:00 WIB) 

(Memberikan minum air hangat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(melakukan fisioterapi dada (clapping) perkusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hari ke  3 (Sabtu 27 April 2024 pukul 15:00 WIB) 

(Memberikan minum air hangat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (melakukan fisioterapi dada (clapping) perkusi) 

 

 


